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ABSTRAK 

Gordianus Banu, 20. 75. 6826. Peranan Komunikasi Interpersonal dalam 

Pendewasaan Iman Calon Imam di Komunitas MSSCC. Skripsi. Program 

Strata Satu, Program Studi Filsafat.  Institut Filsafat dan Teknologi Ledalero. 

2024. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peranan 

komunikasi interpersonal dalam pendewasaan iman calon imam di Komunitas 

MSSCC, (2) memahami konsep komunikasi interpersonal dan pendewasaan iman, 

(3) dan menjelaskan kehidupan calon imam Komunitas MSSCC. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan dan membaca sumber-sumber ilmiah 

dari buku, jurnal, dokumen Gereja, dan sumber ilmiah lainnya yang membahas 

tentang komunikasi interpersonal, pendewasaan iman, calon imam, dan 

Komunitas MSSCC. Selain itu, penulis juga menggunakan teknik oservasi, 

observasi partisipatoris, dan wawancara dengan calon imam dan formator calon 

imam tentang proses komunikasi interpersonal di Komunitas MSSCC dan peranan 

komunikasi interpersonal dalam pendewasaan iman calon imam MSSCC.      

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi interpersonal berperan 

mendewasakan iman calon imam MSSCC. Komunikasi interpersonal dapat 

mengubah sikap dan perilaku hidup calon imam di dalam komunitas. Komunikasi 

interpersonal yang terjadi di dalam Komunitas MSSCC, baik di antara sesama 

calon imam maupun calon imam dan formator, berperan dalam proses 

pendewasaan iman calon imam MSSCC. Komunikasi interpersonal berperan 

meneguhkan calon imam untuk menerima kenyataan hidup dan mengahadapi 

kenyataan hidup dengan doa; mengarahkan calon imam untuk bertahan dalam 

komunitas; dan mengarahkan calon imam untuk serius mengikuti kegiatan-

kegiatan rohani yang dapat membangun iman calon imam dan mengatasi 

persoalan pribadi calon imam yang dapat menghambat pendewasaan imannya. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pendewasaan Iman, Calon Imam, 

Komunitas MSSCC 
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ABSTRACT 

 

Gordianus Banu, 20. 75. 6826. The Role of Interpersonal Communication in 

Maturing the Faith of Prospective Priests in the MSSCC Community. Thesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program.  Ledalero Institute of 

Philosophy and Technology. 2024. 

The writing of this thesis aims to (1) describe the role of interpersonal 

communication in maturing the faith of prospective priests in the MSSCC 

Community, (2) understand the concept of interpersonal communication and 

maturing faith, (3) and explain the life of prospective priests of the MSSCC 

Community. 

The research method used in this writing is descriptive qualitative 

research. The author uses and reads scientific sources from books, journals, 

Church documents, and other scientific sources that discuss interpersonal 

communication, faith maturation, candidates of faith, and the MSSCC 

Community. In addition, the author also uses observation techniques, participatory 

observation, and interviews with priestly candidates and priestly candidate 

formators about the interpersonal communication process in the MSSCC 

Community and the role of interpersonal communication in maturing the faith of 

prospective priests in the MSSCC. 

This study found that interpersonal communication plays a role in 

maturing the faith of MSSCC priest candidates. Interpersonal communication can 

change the attitude and behavior of priestly candidates in the community. 

Interpersonal communication that occurs in the MSSCC Community, both among 

fellow priest candidates and priest candidates and formators, plays a role in the 

process of maturing the faith of MSSCC priest candidates. Interpersonal 

communication plays a role in strengthening the priest candidates to accept the 

reality of life and face the reality of life with prayer; directing priest candidates to 

survive in the community; and directing priest candidates to seriously participate 

in spiritual activities that can build priest candidates' faith and overcome personal 

problems of priest candidates that can hinder the maturation of their faith. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Faith Maturation, Prospective Priests, 

MSSCC Community 
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